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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menggunakan pendekatan kuantitatif terhadap fenomena Pengaruh
Kompensasi,Disiplin Kerja dan Motivasi Terhadap Kinerja Kepolisian pada Polsek Kecamatan Johan Pahlawan
Kabupaten Aceh Barat. Metode Data yang digunakan dalam penelitian ini teknik Total Samplin. Data yang
digunakan adalah data Primer dan data Skunder. Teknik analisis data yang akan digunakan yaitu uji validitas, uji
reliabilitas,uji asumsi klasik, Uji analisis regresi linier berganda,pengujian hipotesis menggunakan softwere
SPSS dan koefesien Determinasi. Hasil pengujian ini menyatakan bahwa Kompetensi,Disiplin Kerja dan
motivasi berpengaruh terhadap Kinerja Kepolisian pada Polsek Johan Pahlawan Kabupaten Aceh Barat.
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PENDAHULUAN

Kepolisian Negara Republik Indonesia yang umumnya disingkat Polri adalah alat negara
yang berperan dalam memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, menegakkan hukum, serta
memberikan perlindungan, pengayoman dan pelayanan kepada masyarakat dalam rangka
terpeliharanya keamanan dalam negeri. Sesuai dengan program pemerintahan Presiden Joko Widodo
yaitu Program “Nawa Cita”, yang salah satunya adalah program revolusi karakter bangsa atau lazim
disebut revolusi mental, Polri sebagai salah satu institusi Pemerintahan ikut berperan dalam
mewujudkan kesuksesan program tersebut.

Kompetensi adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan suatu pekerjaan atau tugas yang
dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh
pekerjaan tersebut (Wibowo, 2008:86-88). Selanjutnya dikatakan bahwa konsep diri adalah sikap,
nilai-nilai atau citra diri seseorang. Percaya diri merupakan keyakinan orang bahwa mereka dapat
efektif dalam hampir setiap situasi adalah bagian dari konsep diri orang. Pengetahuan adalah
informasi yang dimiliki orang dalam bidang spesifik. Pengetahuan adalah kompetensi yang
kompleks.

Disiplin kerja merupakan hal yang mempengaruhi seberapa penting personel kepolisian dapat
menjaga nama baik organisasi, tingkat sejauh mana keberhasilan seseorang dalam menjaga nama baik
organisasi untuk membantu organisasi dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai dengan mengukur
tingkat absensi karyawan di bagian tata usaha yang tingkat mangkir dan keterlambatannya menjadi
tolak ukur dalam mengukur tingkat disiplin kerja personel kepolisian.

Belum terwujudnya optimalisasi kinerja kepolisian disebabkan oleh kurangnya ketaatan para
kepolisian terhadap peraturan, seperti masih ada personel Polri yang masuk kerja terlambat dan
pulang tidak sesuai yang ditetapkan instansi, kesadaran untuk meningkatkan disiplin kerja masih
rendah. Motivasi belum terlaksana secara optimal, masih kurangnya komitmen Kepolisian terhadap
penyelesaian suatu pekerjaan sehingga hasil dari pekerjaan tersebut kurang baik, evaluasi kinerja
kepolisian yang memberikan perhatian serius pada setiap kemajuan yang dicapai oleh setiap
kepolisian belum berjalansecara intensif dan kinerja kepolisian belum terlaksana secara optimal, hal
ini tercermin dari belum optimalnya kuantitas dan kualitas kinerja sesuai target yang diharapkan, serta
kecepatan dan ketepatan pelaksanaan pekerjaan yg belum optimal.
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METODE
Lokasi dan Objek Penelitian

Lokasi pada penelitian dilakukan pada Polsek Kecamatan Johan Pahlawan Kabupaten Aceh
Barat.
Populasi dan Sampel
Yang menjadi populasi dalam penelitian ini yaitu merupakan seluruh Pegawai Kepolisian yang
berjumlah sebanyak 21 Pegawai Kepolisian. Adapun metode pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan teknik Total Sampling (keseluruhan populasi). Menurut Arikunto (2010:104) jika
jumlah populasi kurang dari 100 orang, maka jumlah sampel diambil secara keseluruhan, tetapi
jika populasi lebih dari 100 orang maka bisa diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah populasi.
Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Teknik studi literatur

yang dilakukan melalui studi kepustakaan untuk mendapatkan data skunder sebagai landasan teoritis
dan penelitian lapangan dilakukan dengan cara: observasi yaitu melakukan pengamatan langsung pada
objek yang diteliti, wawancara yaitu dilakukan dengan Kepolisian Polsek Johan Pahlawan Kabupaten
Aceh Barat serta memberikan kuesioner yaitu dengan mendistribusikan daftar pertanyaan tertulis
sebagai data-data yang dapat menjadi pendukung penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Uji Instrumen
1. Uji Validitas dan Reliabilitas untuk Variable Kompensasi(X1)
Tabel 1.Uji Validitas untuk variabel X1
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
718 6
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwanilai Cronbach’s Alpha adalah0,718. Berdasarkan
pendapat para ahli jika nilai Cronbach’s Alpha> dari0,6 maka data tersebut reliabel
2. Uji Validitas dan Reabilitas untuk Variable Disiplin Kerja (X2)
Tabel 2.Uji reabilitas untuk variabel X2
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
729 6
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha adalah 0,729. Berdasarkan
pendapat para ahli jika nilai Cronbach’s Alpha > dari 0,6 maka data tersebut reliabel.
3. Uji Validitas dan reabilitas untuk variable Motivasi (X3)
Tabel 3.Uji reabilitas untuk variabel X3
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.880 6
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha adalah 0,880. Berdasarkan
pendapat para ahli jika nilai Cronbach’s Alpha > dari 0,6 maka data tersebut reliabel.
4.  Uji Validitas dan reabilitas untuk variable Kinerja Kekepolisiana(Y)
Tabel 4.Uji reabilitas untuk variabel X3
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
747 6

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha adalah 0,747.
Berdasarkan pendapat para ahli jika nilai Cronbach’s Alpha > dari 0,6 maka data tersebut reliabel.
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b. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menilai sebaran data pada variabel berdistribusi normal atau
tidak. Berikut ini adalah hasil yang diperoleh pada SPSS 22 terhadap data instrumen.

Normal PP Plot of Regression Standardized Resious
Dependent Variable: Y

Expeted Cum Prod

Obewrve d Cum Pron

Gambar 1.Uji Normalitas data
Gambar di atas menunjukkan bahwa data ploting (titik-titik) yang menggambarkan data
sesungguhnya mengikuti garis diagonal. Maka berdasarkan pendapat para ahli data tersebut adalah
berdistribusi normal.

2. Uji Multikolinieritas
Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi ditemukan adanya korelasi
antarvariabel independent. Berikut hasil yang diperoleh pada SPSS 22

Tabel 5.Uji Multikolinearitas tolerance dan VIF

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Std. Errar Beta 1 Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 18.777 4077 4605 .0on
X1 -1.166 33 -1.034 -3.485 .003 235 4247
X2 375 A74 378 2156 046 B70 1.492
X3 1.062 258 1.251 4,068 .00 219 4 561

Menurut para ahli, jika nilai tolerance > 0,100 da nilai VIF < 10.00, maka tidak ada gejala
multikolinearitas pada data tersebut. Pada data tabel diatas terlihat bahwa nilai tolerance untuk X1
adalah 0,235 dan nilai VIF untuk X1 adalah 4,247, nilai tolerance untuk X2 adalah 0,670 dan nilai
VIF untuk X2 adalah 1,492 dan nilai tolerance untuk X3 adalah 0,219 dan nilai VIF untuk X3
adalah 4,561. Ini menunjukan bahwa nilai tolerance X1, X2 , dan X3 lebih kecil dari 10.00
artinya data X1,X2, dan X3 tidak aada gejala multikolinearitas.

3. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regresshon Studenszed Residual

Mugression Stondardized Predicted Value

Gambar 2.Uji Heteroskedastitas scatterplots
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Berdasarkan gambar diatas, data tersebut tidak menunjukkkan pola yang sama maka
berdasarkan pendapat para ahli maka data tersebut tidak terdapat adanya heteroskedastitas.
4. Uji Autokorelasi

Tabel 6 .Nilai Durbin Watson

Model Eummarf'
Adjusted R Std. Error of Durhin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 a0s® G648 5a5 1.375 1.287

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
b. DependentVariable:
Jika nilai Durbin Watson terletak antara du sampai dengan (4-du) maka tidak ada gejala auto
korelasi. Berdasarkan data pada penelitian ini diperoleh nilai k=3 dan N=21 dengan nilai signifikan
5% maka pada tabel Durbin Wastson diperoleh nilai 1,669, dihitung 1,287 sedangka nilai (4-du)

adalah 2,713. Dengan demikian karena nilai duta terletak antara du sampai dengan (4-du) maka
tidak terjadi gejala auto korelasi pada data tersebut.

c. Uji Hipotesis
1. Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 7. Nilai Uji regresi linear berganda

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 18.777 4.077 4.605 000

X1 1.166 334 1.034 3.485 003 235 4.247

X2 375 174 379 2.156 046 670 1.492

X3 1.052 .258 1.251 4.069 001 219 4.561

a. Dependent Variable: Y
Adapun model regresi berganda yang diperoleh berdasarkan hasil analisis di atas adalah
sebagaiberikut:
Y=18,777+1,166X1+0,375X2+1,052X2
Persamaan regresi tersebut dapat di inter prestasikan sebagai berikut :
a. Konstanta(a0) = 18,777
Nilai konstanta tersebut memberikan pengertian bahwa konstanta berpengaruh positif terhadap
kinerja kepolisian ,artinya apabila nilai variabel lain (0), maka kinerja kepolisian mencapail8,777.
b. Kofisien regresi variable kompensasi (al) = 1,166
Artinya apabila nilai variabel kompensasi mengalami peningkatan sebesar satu satuan, maka akan
meningkatkan kinerja kepolisian sebesar sebesar1,166.
c¢. Kofisien regresi variabel disiplin kerja (a2) = 0,375
Artinya apabila tingkat variabel disiplin kerja mengalami peningkatan sebesar satu satuan, maka
akan meningkatkan kinerja kepolisian sebesar 0,375.
d. Kofisien regresi variabel Motivasi (a3) = 1,052
Artinya apabila tingkat variabel motivasi mengalami peningkatan sebesar satu satuan, maka akan
meningkatkan kinerja kepolisian sebesar1,052.
2. UjitParsial
Uji parsial yaitu untuk menguji bagaimana pengaruh masing masing variabel bebas nya secara
sendiri sendiri terhadap variabel terikat nya. Jika nilai sig. < 0,05 maka artinya variabel independent (X)
secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependent (Y).
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Tabel 8.Nilai Uji t

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
IModel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 {Constant) 18.777 4.077 4.605 000
X1 1.166 334 1.034 3.485 003 235 4.247
X2 375 74 379 2.156 046 670 1.492
X3 1.052 258 1.251 4.069 001 219 4.561

a. Dependent Variable: Y
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai sig pada variabel X1= 0,003 , X2 = 0.046 dan X3

=0.001.
Jika nilai sig < 0,05 maka variabel independen (X) berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen
(Y). Kesimpulan dari nilai tersebut adalah sebagai berikut :

1. Kompensasi (X1) berpengaruh terhadap Kinerja kepolisian

2. Disiplin kerja (X2) berpengaruh terhadap Kinerja kepolisian

3. Motivasi(X3) berpengaruh terhadap kinerja kepolisian

3. UjiF (UjiAnova)

Untuk membuktikan hipotesis digunakan uji F yaitu untuk menguji apakah variabel bebas secara
bersama-sama berpengaruh atau tidak terhadap variabel terikat. Jika nilai sig. < 0,05 maka artinya
variabel independent (X) secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependent (Y).

Tabel 9. Nilai Uji F

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Redression 59.080 3 18.6893 10.411 .ooo®
Residual 32158 17 1.882
Taotal 491.238 20

a. Dependent Variable: ¥
b. Predictors: (Constant), X3, X2, x1
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan nilai sig < 0,05 maka variabel independen (X)
berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen (). Kesimpulan pada penelitian ini
adalah tolak Ho, artinya Kompensasi, disiplin kerja dan motivasi berpengaruh terhadap kinerja
kepolisian.
d. Koefisien Determinasi (R?)
Koefesien Determinasi (R?) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variable — variable dependent.
Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .805° .648 .585 1.375

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1

Dari Tabel diatas menunjukan nilai adjusted R Square (Koefesien determinasi) sebesar 0,585 yang
artinya pengaruh variabelindependent (X) terhadap variable dependen (Y) sebesar 58,5%.

SIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.Berdasarkan uji t parsial diperoleh bahwa nilai sig untuk variabel berwujud (X1) adalah 0,003. Ini
menunjukkan bahwa nilai sig untuk variabel X1 < dari 0,05 artinya variabel Kompetensi (X1)
berpengaruh terhadap kinerja kepolisian
2.Nilai sig untuk variable Disiplin kerja (X2) adalah 0,046, karena nilai sig untuk variable X2 < dari
0,05 artinya variabel disiplin kerja (X2) berpengaruh terhadap kinerja kepolisian
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3.Nilai sig untuk variabel Motivasi (X3) adalah 0,001, hal ini menunjukkan nilai sig untuk variable X3 >
dari 0,05. artinya variabel motivasi (X3) berpengaruh terhadap kinerja kepolisian

4.Berdasarkan uji F simultan diperoleh bahwa nilai sig adalah 0.0000 .ini artinya secara keseluruhan
kompensasi, disiplin kerja dan motivasi berpengaruh terhadap kinerja kepolisian.
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